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Abstrak. Sistem Ujian Online merupakan sebuah aplikasi sistem ujian atau tes yang 
dibangun berbasis web sebagai interface-nya. Sulitnya  guru mengetahui kekurangan 
pelajaran yang akan di ujikan pada setiap siswanya karena jumlah yang terlalu banyak, 
ujian online sangat di butuhkan karena akan mengatasi keterbatasan waktu antara 
pendidik dan peserta didik. Terutama untuk menentukan kekurangan pelajaran yang 
akan di ujikan pada peserta didik. Pada pengembangan sistem, metode yang akan 
digunakan adalah metode Waterfall dengan langkah-langkah Analisis sitem, Desain 
sitem dan Implementasi. Analisis sistem menggunakan CD, DFD, DCM, PDM, dan 
Flowchart. Implementasi dalam penelitian ini adalah coding dan Pengujian Sistem. 
Penelitian dilakukan di SMK NH Multimedia Poncokusumo dengan sample penelitian 
Saifudin, Lilik, dan Dita. Menggunakan metode SAW dapat membantu guru dalam 
menggambil keputusan nilai terendah dalam tiga mata pelajaran yang diujikan dan 
hasilnya dapat membantu guru dalam menentukan ranking siswa dalam satu kelas. 
 




Dalam pendidikan, guru memegang peranan penting seorang siswa dalam menuntun 
ilmu. Melalui pendidikan, siswa diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan program 
akademik, tuntutan sosial dan tuntutan psikologis di lembaga pendidikan tempat dia 
mengembangkan dirinya. 
Sejalan dengan kemajuan teknologi jaringan dan perkembangan internet, penerapan 
teknologi di berbagai bidang termasuk juga di bidang pendidikan atau latihan. Menurut paper dari 
(Kusuma, 2011) dengan perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang semakin pesat, kebutuhan 
akan suatu konsep dan mekanisme  belajar  mengajar (pendidikan) berbasis TI menjadi tidak 
terelakkan lagi. Konsep yang kemudian terkenal dengan sebutan e-learning ini membawa 
pengaruh terjadinya proses transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital, baik 
secara isi (contents) maupun sistemnya. 
Menurut (Hermawan,2010) Proses pengajaran dengan media teknologi internet 
mempunyai peran yang positif terhadap perkembangan dunia Pendidikan. Menurut (Farid,2012) 
Sistem informasi ujian online diharapkan mampu memberikan metode ujian yang efektif dan 
efisien bagi pihak yang berkepentingan dalam hal ini guru dan siswa. Dalam konsep Electronic 
learning (E-Learning) merupakan aplikasi internet yang dapat menghubungkan antara pendidik 
dan peserta didik dalam sebuah ruang belajar online (Prakoso, 2005). Penerapan teknologi 
internet di bidang pendidikan dan latihan akan sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan 
dan memeratakan mutu pendidikan di Indonesia. Teknologi komputer dan internet, mulai dari 
perangkat lunak dan perangkat keras memberikan banyak tawaran dan pilihan bagi dunia 
pendidikan untuk menunjang proses pembelajaran pada peserta didik.  
Seperti di SMK NH Multimedia Poncokusumo sebagai salah satu lembaga pendidikan 
swasta di Kabupaten Malang yang melakukan kegiatan belajar mengajar hanya dengan tatap 
muka saja dan belum pernah mencoba secara online. Dengan lembaga pendidikan yang cukup 
baru, SMK NH Multimedia Poncokusumo juga ingin mengembangkan menjadi lembaga 
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pendidikan yang bisa diperhitungkan, salah satunya dengan kelulusan siswa yang berkualitas baik 
dalam perilaku maupun nilai. Dengan ujian secara tertulis masih bisa melakukan perengkingan 
dengan mudah, tetapi seorang guru mengalami kesulitan bila harus melihat sisi pelajaran yang 
kurang pada setiap siswanya. Karena tidak hanya satu mata pelajaran saja yang di nilai melainkan 
ada tiga mata ujian yaitu Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Selain itu jumlah 
siswa yang banyak juga mempersulit dan membutuhkan waktu yang lama bila harus menilai 
kekurangan setiap siswanya pada sisi pelajaran yang di ujikan seperti Matematika, Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. 
Dengan adanya permasalah yang terjadi, seperti sulitnya  guru mengetahui kekurangan 
pelajaran yang akan di ujikan pada setiap siswanya karena tidak memungkinkan satu guru 
akademik harus menditeksi kekurangan satu per satu siswanya dengan jumlah yang terlalu 
banyak. Selain itu keterbatasan waktu yang ada akan semakin mempersulit seorang guru jika 
harus mendeteksi kekurangan pelajaran yang akan di ujikan pada setiap siswanya. 
Dengan begitu ujian online sangat di butuhkan karena akan mengatasi keterbatasan waktu 
antara pendidik dan peserta didik, terutama untuk menentukan kekurangan pelajaran yang akan 
di ujikan pada peserta didik. Jadi tidak perlu waktu yang lama bagi guru hanya untuk memberikan 
kesimpulan dari kekurangan akademik yang ada pada setiap siswa, dengan begitu sangat potensial 
untuk membuat proses belajar lebih efektif. Selain itu dengan adanya pembelajaran berbasis web 
ini, guru juga bisa memberikan materi dengan cara mengunggah dalam waktu kapan saja dan di 
mana saja tanpa adanya keterbatasan, sehingga siswa juga bisa mempelajari materi yang belum 
di berikan dan bisa mengulang materi yang telah di berikan sebelumnya. 
Pembuatan program ini menggunakan metode Simple Addittive Weighting (SAW). 
Metode ini sering dikenal dengan metode penjumlahan terbobot (SNATI,2009). Maksud dari 
penjumlahan terbobot yaitu mencari penjumlahan dari rating di tiap alternative pada seluruh 
kriteria.  Metode ini merupakan sistem pendukung yang berbasis komputer untuk manajemen 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masalah-masalah sesuai dengan aspek dari 
kerja (Sukamto, 2014).  
 
METODE PENELITIAN  
 
 Pada pengembangan sistem, metode yang akan digunakan adalah metode Waterfall yang 
merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan pembuatan sistem 
dilakukan secara terstruktur dan berurutan sesuai dengan siklus pengembangan yang ada. 
 Langkah-langkah metode Waterfall  dalam penelitian ini meliputi beberapa bagian yang 
dijabarkan sebagai berikut 
 
Analisis Sistem 
 Dalam upaya meningkatkan kualitas siswanya, ujian tambahan atau yang di sebut dengan 
try out senantiasa di lakukan. Namun dalam prosesnya terjadi kesulitan untuk menentukan 
kekurangan setiap siswanya dalam pelajaran yang di ujikan yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris. Oleh karena itu perlu dibangun sistem yang baru untuk mempermudah guru 
dalam menentukan kekurangan pelajaran pada setiap siswanya. 
 
Desain Sistem 
Perangkat yang digunakan untuk memodelkan suatu sistem diantaranya adalah : 
 
Context Diagram (CD) 
Context Diagram dalam DFD bisa disebut sebagai DFD level-0. Di dalam context 
diagram terdapat bagian-bagian penting yaitu, proses, arus data,dan beberapa entitas pada 
penelitian ini seperti Admin, Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah.  
 
Data Flow Diagram (DFD) 
Menurut Kendall (2006), data flow diagram adalah grafik yang menggambarkan 
pandangan sejauh mungkin mengenai input, proses  dan output dari model sistem secara umum.  
DFD pada tahap ini terdapat 3 tingkatan level dimulai dari proses selanjutnya dari DFD level 0 
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atau CD yaitu DFD level 1 dimana pada level ini menggambar kan proses sebelum dibagi ke 
dalam level proses selanjutnya. Pada level ini sebagian besar melakukan setup master dari 
beberapa entitas. Level selanjutnya terdapat DFD level 2 dari Proses Login yang menjelaskan 
bahwa masing-masing entitas harus menginputkan username dan password terlebih dahulu 
sebelum memasuki sebuah sistem yang selanjutnya sistem melakukan pengecekan dengan data 
yang telah di inputkan admin pada tabel login sebelumnya. DFD Level 2 dari Proses Perhitungan 
adalah proses DFD puncak, dimana level ini menjelaskan tentang alur proses perhitungan dengan 
metode SAW. Proses yang dilakukan seperti pelaksanaan ujian, pengecekan hasil jawaban, 
pengecekan data alternatif, penilaian, normalisasi, dan proses rangking. 
 
Conceptual Data Model (CDM) 
Conceptual Data Model (CDM) adalah model yang dibuat berdasarkan anggapan bahwa 
dunia nyata terdiri dari koleksi objek-objek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan 
(relationship) antara entitas-entitas itu. Biasanya CDM direpresentasikan dalam bentuk Entity 
Relationship Diagram (Ramadhani,2011). 
 
Physical Data Model (PDM) 
PDM menunjukkan hasil relasi antar tabel. Field-field yang saling berhubungan 
menunjukkan jalannya penyimpanan data dari satu tabel ke tabel lainnya. Record yang telah 
masuk ke dalam tabel akan digunakan untuk perhitungan dalam metode SAW. 
 
Diagram Alir (Flowchart) 
System flowchart  merupakan alat bantu yang banyak digunakan untuk menggambarkan 
sistem secara pisikal (Tavri D. Mahyuzir, 1997:41). Perangkat ini ditujukan untuk 




 Sistem Implementasi dalam penelitian ini adalah coding dan Pengujian Sistem. Perangkat 
lunak pendukung pada perancangan Sistem Ujian Online Menggunakan Metode Simple Additive 
Weihting (SAW) di SMK NH Multimedia Poncokusumo Malang, antara lain menggunakan 
Macromedia Dreamwaver, HTML (HyperText Markup Language), Personal Home Page (PHP), 
MySQL, Xampp dan Black box Testing. (Rivayi, 2014) Pengujian black box digunakan untuk 
mengukur fungsionalitas suatu program dengan memastikan bahwa setiap menu dan fungsi dapat 
berfungsi dengan baik. 
 





















Info username dan password
edit username dan password
 
Gambar 1.  Context Diagram (DFD Level 0) 
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Context Diagram atau DFD level 0 di atas menggambarkan jalannya sistem secara 
keseluruhan atau secara context. Pada context diagram terdapat 4  Entity , yaitu Admin, Guru, 
Siswa, dan Kepala Sekolah SMK NH Multimedia. 
DFD level 0 di atas apabila dilakukan pemilahan (Decomposition) akan didapatkan level 
berikutnya yaitu DFD level 1. Terdapat beberapa proses dalam DFD level 1 ini, yang akan 
menghasilkan gambaran  tujuan data yang selanjutnya akan menghasilkan bentuk entitas yang 
dapat digunakan sebagai database. 
 
Data Flow Diagram Level 1 (DFD Level 1) 
DFD pada level 1 ini adalah proses selanjutnya dari DFD level 0, DFD level 1 secara 






























































Info report Info report
Info report
 
Gambar 2.  Context Diagram (DFD Level 1) 
 
 Pada DFD Level 1 ini menggambarkan seluruh proses sebelum dibagi ke dalam level-
level proses selanjutnya, terdapat 9 proses pada DFD level 1 ini, yaitu setup master user, proses 
login, setup master jawaban, setup master soal, tes ujian, perhitungan antar kriteria, perhitungan 
antar alternatif, perhitungan prioritas global, dan report. Sedangkan untuk external entity-nya, 
yaitu admin, siswa, guru dan kepala sekolah. Yang di dalamnya juga terdapat tabel-tabel sebagai 
penghubung dan penyimpan proses.  
DFD level 1 di atas menjelaskan hubungan antara proses admin, siswa, dan guru. Proses 
login dilakukan oleh masing-masing entitas. Admin dapat melakukan setup master user, setup 
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Gambar 3.  Context Diagram (DFD Level 2) Proses Login 
 
DFD level 2 proses login menjelaskan bahwa masing-masing entitas harus 
menginputkan username dan password terlebih dahulu sebelum memasuki sebuah sistem. Setelah 
menginputkan username dan password, sistem akan mengecek apakah username dan password 



































Gambar 4.  Context Diagram (DFD Level 2) Proses Perhitungan 
 
DFD level 2 di atas menjelaskan tentang alur dari proses perhitungan dengan metode 
SAW. Terdapat 6 proses yang dilakukan, yaitu pelaksanaan ujian online, pengecekan hasil 
jawaban yang berhubungan dengan tabel data jawaban, pengecekan data alternatif setiap kriteria 
yang berhubungan dengan tabel alternatif, penilain pada setiap kriteria, proses normalisasi, dan 
proses perangkingan yang tersimpan dalam tabel data_ranking. 
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Gambar 5. Desain Flowchart Login User 
 
Pada flowchart ini menggambarkan bagaimana proses login user yang dimulai dengan 
mengisi username dan password terlebih dahulu kemudian jika benar akan menuju pada sistem 
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Gambar 6. Desain Flowchart Input Materi dan Soal 
Pada flowchart ini menggambarkan bagaimana seorang guru menginputkan materi dan 
soal, proses yang pertama adalah memilih menu materi dan soal kemudian jika memilih menu 
materi akan ad dua pilihan yang bisa dipilih guru yaitu hapus materi dan input materi, jika guru 
memilih dari salah satu tersebut kemudian akan disimpan pada data base yang sudah ada. Sama 
dengan menu materi, meu soal pun prosenya juga sama dengan menu materi tetapi pada menu 
soal hanya ada satu pilhan yaitu edit soal, setelah selesai mengedit soal kemudia juga akan di 
simpan pada data base yang sudah ada. 
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Gambar 7. Desain Flowchart Pengerjaan Nilai 
 
Pada flowchart di atas menggambarkan proses pengerjaan soal yang di lakukan siswa. 
Pada proses ini siswa langsng dihadapkan pada menu soal, disini siswa akan langsung megerjakan 
soal yang sudah di sediakan oleh guru sebelumnya. Setelah siswa mengerjakan semua soal, 
barulah sistem akan menghitung nilai yang akan di dapatkan dan akan memberika keputusan 




















Gambar 8. Desain Flowchart Report Nilai 
 
Pada flowchart di atas menggambarkan proses report nilai setelah siswa mengerjakan 
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 Halaman menu utama program ini adalah halaman tampilan utama program untuk user 
melakukan login sebelum masuk pada menu utama. 
 
 
Gambar 9. Form Login Utama Program 
 
Halaman Admin 
 Form ini hanya ada pada halaman  admin, di mana terdapat menu seperti  menu data 
admin, jurnal tryout, mata pelajaran, data siswa, data guru, data nilai kkm, history siswa, dan 
menu log out. Pada halaman ini admin berhak mengganti user name guru dan siswa serta berhak 




Gambar 10.  Form Admin 
 
Form Penambahan Jurnal Tryout 
 Form ini dapat dilakukan oleh guru dan admin saja.  Untuk menambahkan jurnal tryout 
guru atau admin harus mengisikan mata pelajaran dan kelas terlebih dahulu kemudian juga 
harDengan hanya mengisi yang terdapat us menentukan jadwal ujian di mulai dan jadwal ujian 
selesai, setelah semua terisi kemudian bisa di tekan tombol simpan dan secara otomatis jurnal 
ujian akan tersimpan pada database. 
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 Berikut ini interface dari nilai ujian online. 
 
Gambar 12.  Form Ujian Online 
  
Pada form soal ujian online ini siswa harus mengerjakan soal yang telah di sediakan dengan cara 
memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan waktu yang di tentukan setelah itu siswa bisa 
memilih tombol proses. Tetapi jika siswa melebihi waktu yang ditentukan, maka secara otomatis 




Gambar 13.  Form Halaman Nilai 
  
Pada form ini siswa dapat melihat hasil nilai akhir yang didapat, pada form ini terdapat 
jumblah salah, jumlah benar dan nilai akhir. 
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Gambar 14. Form Laporan Nilai Semua Siswa 
  
Form pada gambar 14  memberikan laporan nilai siswa secara lengkap apakah siswa tersebut 
tuntas dalam melaksanakan ujian. Selain itu terdapat ranking untuk menunjukannsiswa mana 
yang mendapat rangking pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. 
 
 




 Berdasarkan pembuatan Sistem Ujian Online Menggunakan Metode Simple Addittive 
Weighting (SAW) di SMK NH Multimedia Poncokusumo Malang ini, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Untuk membangun Sistem ujian online di SMK NH Multimedia Menggunakan Metode 
Simple Addittive Weighting (SAW) dibutuhkan inputan pembuatan jurnal ujian terlebih 
dahulu sesuai criteria soal, kemudian siswa mengerjakan soal dan penetapan nilai sesuai 
criteria dengan bobot yang di tetapkan, perhitungan bobot alternatif yang diperoleh hasil 
output berupa keterangan dan grafik. Sistem Ujian Online Menggunakan Metode Simple 
Addittive Weighting (SAW) di SMK NH Multimedia Poncokusumo Malang ini dapat 
membantu guru dalam mengambil keputusan nilai terendah dalam tiga mata pelajaran 
yang di ujikan. 
 
RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)          






1. Untuk memanfaatkan program ini bisa diakses  di SMK NH Multimedia Poncokusumo 
Malang, dan diharapkan agar database yang ada tetap di backup setiap tahunya supaya 
program ini bisa  tetap di gunakan.  
2. Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan agar program ini bisa di uji cobakan pada 
beberapa sekolahan dengan cakupan yang lebih luas seperti jenjang akademik dan bisa di 
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